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      [image: Kambing muda hanya berkeliling sepanjang hari, tanpa melakukan apa-apa.]
    
Dahulu kala, ada seekor kambing muda yang gemuk dan sehat. Ia dimanjakan orang tuanya. Kerjanya hanya berkeliaran sepanjang hari. 


      [image: Kambing Muda ingin menjadi seperti Paman Kambing yang bijaksana.]
    
Si Kambing Muda melihat semua hewan menghormati Paman Kambing. Siapa saja menyapa Paman Kambing dengan sopan. Pasti menyenangkan menjadi Paman Kambing.


      [image: Kambing muda meniru penampilan Paman Kambing.]
    
“Apa aku berpura-pura menjadi Paman Kambing saja, ya?” pikir Kambing Muda. Dia pergi mencari beberapa rambut jagung dan mengikatnya di bawah dagu agar penampilannya mirip Paman Kambing.


      [image: Kambing Muda yang berpenampilan seperti Paman Kambing mulai menakut-nakuti kelinci kecil.]
    
Dengan angkuh, si Kambing Muda mencoba menakut-nakuti kelinci kecil. Melihat jenggotnya, kelinci mengira dia adalah Paman Kambing. Dengan kikuk mereka menyapanya.  


      [image: Keluarga domba mencurigai domba muda yang menyamar menjadi Paman Kambing.]
    
Akan tetapi, keluarga domba tidak mudah percaya. Mereka memandangi Kambing Muda dengan curiga. Mereka berbisik-bisik "Kenapa tanduk Paman Kambing seperti baru saja tumbuh, ya? Lagi pula, suaranya kok seperti kambing muda."


      [image: Para domba sepakat mencari tahu kebenaran Kambing Muda yang menyamar menjadi Paman Kambing.]
    
Para domba memutuskan untuk mencari tahu apakah itu Paman Kambing yang asli. 

Mereka bertanya "Coba beri tahu kami apa yang menutupi puncak gunung itu?" 

"Eeeh … eeeh … Itu … asap," jawab si Kambing Muda.


      [image: Domba menguji Kambing Muda dengan beberapa pertanyaan.]
    
Domba tertawa terbahak-bahak. "Jawabanmu salah. Itu awan, bukan asap." 

Domba lainnya menunjuk ke sawah dan bertanya lagi, "Ladang apa itu?" 

"Oh, sudah jelas itu padang rumput," jawab si Kambing Muda.


      [image: Domba mengetahui penyamaran Kambing Muda.]
    
Domba tertawa terpingkal-pingkal. 

"Lepaskan jenggot palsumu, sobat. Kamu bukan Paman Kambing. Dia bijaksana dan tahu segala hal."
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Merasa malu, Kambing Muda melepaskan jenggot palsunya dan tergagap. 

"Aku … aku hanya ingin tahu bagaimana rasanya menjadi Paman Kambing. Ternyata sulit sekali berpura-pura menjadi Paman Kambing." 

Semua domba tertawa puas.
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